BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian melalui pengolahan data tang didapat dan
pengujian hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan
bahwa penggunaan permainan tradisional lompat karet memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar melompat pada anak tunagrahita
ringan kelas D1 di SPLB-C YPLB Cipaganti Bandung, yang ditunjukkan dengan
meningkatnya mean level dari fase baseline-1, intervensi dan baseline-2. Dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pada fase baseline (A-1) terlihat bahwa subjek memiliki kemampuan motorik
melompat yang masih terbilang kurang ditandai dengan perolehan data yang
menunjukkan anak baru mampu melompati rintangan berdasarkan jarak yang
dibentuk seperti parit dan berdasarkan ketinggian rintangan dengan
pengulangan atau dengan bantuan guru.

2. Pada fase intervensi (B) terjadi peningkatan kemampuan motorik kasar yaitu
anak mampu melompati rintangan berdasarkan jarak dan ketinggian secara
mandiri dengan baik menggunakan dua kaki maupun dengan satu kaki meski
pada subjek TT hanya mampu melompati rintangan ketinggian maksimal 30cm

dengan satu kaki yang dilakukan dengan pengulangan.
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3. Pada fase baseline (A-2) terjadi posisi keadaan yang cenderung tetap sama
dengan saat diberikan intervensi meski pada saat baseline-2 satu Kkali
mengalami penurunan.

Dengan demikian dilihat dapat dijelaskan dan dapat ditarik kesimpulan
bahwa penggunaan permainan tradisional lompat karet memberikan pengaruh
terhadap kemampuan motorik kasar melompat anak tunagrahita ringan kelas D1.
B. IMPLIKASI

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti
memberikan implikasi penelitian ini sebagai berikut:

1. Implikasi bagi pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan
bagi pendidik dalam mengembangkan kemampuan motorik anak tunagrahita
ringan dalam pembelajaran menggunakan permainan tradisional.

2. Implikasi bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar meneliti lebih detil mengenai
pengaruh permainan terhadap motorik kasar anak baik pada aspek lokomotor,
non-lokomotor dan manipulative sehingga dapat gambaran lengkap mengenai

motorik kasar anak.
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